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Keterampilan proses sains merupakan salah satu kebutuhan yang perlu ditanamkan dalam diri mahasiswa untuk 
meningkatkan pemahamannya terhadap fenomena sains, yakni proses penyelidikan dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan modul pembelajaran berbasis inkuiri terhadap keterampilan proses sains dan hasil 
belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi perairan di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Teuku Umar. Metode penelitian ini adalah pre eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa yang terdapat di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Teuku Umar. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada semester Ganjil Tahun Ajaran 
2019/2020 pada FPIK Universitas Teuku Umar berjumlah 105 mahasiswa dan 5 kelas yang mengambil mata 
kuliah Ekologi Perairan yaitu Prodi Perikanan, Akuakultul dan Sumber Daya Akuatik. Hasil analisis membuktikan 
bahwa persentase rata-rata Keterampilan Proses Sains mahasiswa pada indikator diperoleh observasi sangat 
tinggi, interpretasi sedang, klasifikasi sangat tinggi, komunikasi tinggi, percobaan tinggi, dan prinsip tinggi. 
Penerapan modul pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 
ekologi perairan di FPIK Universitas Teuku Umar. Hasil belajar mahasiswa terdapat peningkatan pretest 42,93, 
posttest 76,5, dan N-gain 62,82. Sedangkan hasil uji beda rata-rata menunjukkan bahwa nilai Signifikansi 0,00 < 
0,05, artinya terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa sebelum dan setelah menerapkan modul 
pembelajaran berbasis inkuiri. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains diperoleh rata-
rata sangat tinggi dan hasil belajar mahasiswa meningkat sebelum dan setelah menerapkan modul 
pembelajaran berbasis inkuiri. 
  




Keterampilan proses sains merupakan suatu keterampilan yang dimiliki oleh mahasiswa pada proses sains, di 
antaranya pada proses penyelidikan, atau pada saat melakukan inkuiri ilmiah.  Perlunya menanamkan keterampilan 
proses sains dalam diri mahasiswa agar mahasiswa mampu memecahkan suatu permasalahan melalui penyelidikan-
penyelidikan secara ilmiah, sehingga dapat mengaitkan dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Hunaepi dkk 
(2020) mendefenisika KPS sebagai keterampilan yang membantu dalam belajar, memberikan variasi dalam metode dan 
cara untuk melakukan percobaan, meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab mahasiswa, membantu mahasiswa 
memahami secara praktis, serta meningkatkan rasa tanggung jawab mereka untuk belajar mandiri. 
KPS merupakan keterampilan yang berkaitan dengan pemahaman-pemahaman sains yang dimiliki oleh 
mahasiswa. Pentingnya menanamkan KPS dalam diri mahasiswa mengingat mata kuliah saat ini yang memerlukan 
keterampilan mahasiswa tersebut agar dapat mengaitkan fenomena yang ada disekitarnya dengan materi yang 
dipelajari. Dalam hal ini diperlukan suatu keterampilan mahasiswa untuk lebih mandiri dalam belajar.  
KPS sangat penting bagi mahasiswa yang ditinjau dari aspek perkuliahan, karena produk umum yang menjadi 
banyak tuntutan mata kuliah adalah resume dan makalah, sehingga diperlukan keterampilan berkomunikasi tertulis 
maupun menyimpulkannya (Syazali dkk, 2021). Keterampilan proses sains membekali mahasiswa dengan keterampilan 




Dalam meningkatkan keterampilan proses sains diperlukan suatu model pembelajaran yang mendukung. Salah 
satunya melalui penerapan bahan ajar modul berbasis model pembelajaran inkuiri.  Penggunaan modul pembelajaran 
merupakan  suatu pilihan yang sangat mendukung dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan modul mahasiswa 
dituntut untuk belajar secara mandiri, dengan meningkatkan keterampilan pada masing-masing mahasiswa dalam 
menjustifikasikan suatu permasalahan dalam proses belajar.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada beberapa prodi di FPIK Universitas Teuku Umar khususnya 
mata kuliah Ekologi perairan menunjukkan keterampilan proses sains dalam proses pembelajaran masih rendah 
terutama dalam hal keterampilan menggunakan alat-alat praktikum. Berdasarkan hasil final praktikum Laboratorium mata 
kuliah ekologi perairan, menunjukkan dari 25 mahasiswa  hanya ada 10 mahasiswa yang nilainya di atas 70, sedangkan 
15 mahasiswa lainnya di bawah 70.  
Hasil wawancara dengan mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah Ekologi Perairan pada Januari 2019 di 
UTU diketahui bahwa modul pembelajaran yang selama ini digunakan dalam proses perkuliahan yaitu modul 
pembelajaran biasa, yang dimana dalam modul tersebut tidak tercantumkan langkah-langkah model atau tahapan yang 
harus dilakukan. Modul biasanya digunakan pada saat praktikum berlangsung.  
Modul pembelajaran sangat diperlukan dalam proses pembelajaran baik itu di dalam proses perkuliahan ataupun 
kegiatan praktikum. Selain sebagai penuntun praktikum modul juga dapat dirancang untuk mengarahkan mahasiswa 
mampu bekerja dengan langkah-langkah ilmiah. Bahan ajar modul harus disusun secara sistematis dan menarik 
sehingga mahasiswa dapat belajar secara mandiri, seperti yang diungkapkan oleh Anwar (2010) modul pembelajaran 
adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang 
dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Perbedaan penggunaan modul pembelajaran dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, terdapat pada 
penggunaan model inkuiri yang mengandung di dalamnya, serta materi dan lokasi penelitian. Berdasarkan hasil tinjauan 
dari penerapan model inkuiri, maka model ini mampu melibatkan, mengarahkan, dan menuntut mahasiswa untuk 
menemukan konsep secara mandiri. Pengintegrasian antara modul dengan model inkuiri ini sangat bagus digunakan 
dalam proses pembelajaran. Dewi (2017); Prihatin dkk (2017); Astuti & Olensia (2019); & Qadariah dkk (2019) 
mengatakan bahwa penyajian modul berbasis inkuiri yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri 
mahasiswa sehingga dalam proses pembelajaran mahasiswa lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreativitas 
dalam memecahkan masalah. 
Penerapan modul berbasis inkuiri ini memiliki keunggulan dalam meningkatkan KPS dan hasil belajar mahasiswa. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sodikun dkk (2015) bahwa modul yang dikemas dengan teknik praktikum 
dan diskusi dalam bentuk berbasis inkuiri membuat mahasiswa menjadi lebih termotivasi dan mengasah kemampuan 
keterampilan proses sains. Arantika dkk (2018) & Adromeda dkk (2019) mengatakan bahwa penerapan modul berbasis 
inkuiri terbimbing efektif memberikan pengaruh dalam mengembangkan keterampilan proses sains dan hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan modul berbasis inkuiri ini mampu mengetahui KPS mahasiswa dan 
peningkatan hasil belajar mahasiswa lebih baik dibandingkan penggunaan modul biasa.  
 
 





Pendekatan dalam penelitian ini adalah penedekatan kuantitatif. Metode yang digunakan adalah metode pre 
eksperimental dengan desain one group pretest-postest design. Adapun desain dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. One Group Pretest-Posttest Design 
Pretest Treatment Posttest 
O1 X O2 
         (Sumber: Sugiyono, 2018) 
 
Keterangan :  
O1 : Tes sebelum pembelajaran menggunakan modul  
X1 :  Perlakuan, yaitu pembelajaran saat menggunakan    
    modul berbasis inkuiri 
O2 : Tes sesudah pembelajaran menggunakan modul 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa yang terdapat di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Teuku Umar terdiri dari 160 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik 
nonprobabilitas dengan teknik sampling jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada semester Ganjil 
Tahun Ajaran 2019/2020 pada Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Teuku Umar berjumlah 105 mahasiswa 
dan 5 kelas yang mengambil mata kuliah Ekologi Perairan yaitu Prodi Perikanan, Akuakultul dan Sumber Daya Akuatik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk mengukur KPS. Sedangkan untuk 
mengukur hasil belajar mahasiswa menggunakan soal tes. Teknik analisis data KPS menggunakan lembar observasi 
kemudian persentase hasilnya. Skor yang diperoleh masing-masing indikator dijumlahkan dan hasilnya disebut jumlah 
skor.  
Selanjutnya dihitung dihitung presentase nilai rata-rata dengan cara membagi jumlah skor dengan maksimal yang 
dikalikan 100%. Skala penilaian dibuat dengan rentang dari 1 sampai 3. Penafsirang angka-angka tersebut adalah 1 = 
kurang, 2 = sedang, 3 = baik sekali. Perhitungan data keterampilan proses sains peserta didik dilakulkan dengan 
menganalisis lembar observasi dengan persamaan (Arikunto, 2006): 
x 100% 
Keterangan: 
P  : Presentase 
S  : Skor total yang diperoleh 
N  : Skot total  
Kriteria nilai observasi keterampilan proses sains disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Tabel Kategori KPS 
Skor Penilaian Kategori 







0-20% Sangat Rendah 
     (Sumber: Suwandi, 2011) 
Teknik analisis data hasil belajar mahasiswa dapat menggunakan persamaan N-gain Meltzer (2002).  
g =  
Posttest Score      = Skor Posttest 
Pretest Score     = Skor Pretest 
Maxsimum Possible score  = Skor Maksimum 
Kriteria perolehan skor N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3.10. 
Tabel 3. Kriteria N-gain 
Batasan  Kriteria  
(<g>) > 0,7 Tinggi 
0,7 > (<g>) > 0,3 Sedang 
(<g> < 0,3 Rendah 
         (Sumber: Hake, 1999) 
Selanjutnya melakukan pengujian statistic dengan melakukan uji prasayarat adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas dan pengujian terakhir uji t menggunakan independent simple t-test.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterampilan Proses Sains 
Data keterampilan proses sains mahasiswa melalui lembar observasi setelah pemberian modul pembelajaran 
berbasis inkuiri pada kelas ekperimen pada materi ekologi perairan. Adapun analisis skor keterampilan proses sains 














Gambar 1. Persentase Aspek Keterampilan Proses Sains 
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Gambar 1 menunjukkan hasil analisis KPS mahasiswa melalui implementasi modul berbasis inkuiri. Berdasarkan 
hasil analisis data pada keenam indikator diperoleh nilai rata-rata observasi 85,08 % dan klasifikasi 92,06 % 
dikategorikan sangat tinggi; komunikasi 77,78 %, percobaan 70,16 %, dan prinsip 66,98 % dikategorikan tingg; 
interprestasi 60,32 % dikategorikan sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Novitasari 
dkk (2016) bahwa modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat melibatkan mahasiswa secara aktif dan tidak 
hanya menekankan pada aspek kognitif namun juga pada aspek psikomotor dan sikap.  
Melalui pembelajaran inkuiri mahasiswa dapat meningkatkan kepercayaan diri, mahasiswa dapat merumuskan 
sendiri dengan baik penemuannya, setelah mereka memaksimalkan kemampuan yang mereka miliki degan cara 
sistematis, kritis, logis, dan analitis untuk mencari dan menyelidiki sesuatu seperti benda, manusia atau peristiwa dalam 
pembelajaran berbasis inkuiri (Damopolii dkk, 2018). Penggunaan modul berbasiss inkuiri ini juga terbukti mampu 
membimbing mahasiswa untuk melakukan proses-proses ilmiah dalam kegiatan praktikumnya, sehingga KPS 
mahasiswa dapat meningkat setelah penggunaan modul inkuiri (Furqan dkk, 2016). 
Hasil Belajar Mahasiswa 
Pengumpulan data hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah ekologi perairan dengan modul pembelajaran 
berbasis inkuiri pada kelas eksperimen dilakulan dengan melihat kemampuan awal (pretest) yang dilakukan sebelum 
proses pembelajaran. Selanjutnya untuk mengetahui kemampuan akhir mahasiswa setelah proses pembelajaran 












Gambar 2. Rata Skor Pretes, Postes dan N Gain 
 
 
Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil belajar mahasiswa pada pengetahuan awal sangat rendah 
dengan skor rata-rata hasil pretes 42,93. Hasil pengetahuan akhir dengan skor rata-rata postes 76,50  termasuk dalam 
kategori baik. Peningkatan hasil belajar (n-gain) termasuk dalam kategori cukup. Hasil yang diperoleh membuktikan 
bahwa implementasi modul berbasis inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasil uji beda rata-rata skor pretes dengan skor 






Tabel 4. Hasil Uji Beda Rata-rata dan Normalitas Pretes dengan Postes Serta N-Gain Hasil Belajar Mahasiswa  
Nilai Rata-rata Normalitas*) Signifikansi**) 
Pretes 42,93 
Normal 
Sig : 0,20 Signifikan 
Sig : 0,00 < 0,05 
Postes 76,50 
Normal 




*) = Kolmogrov-Smirnov Test (Normal, Sig.> ɑ 0,05) 
**) = Paired Sample T-Test (Signifikan, Sig.< ɑ 0,05 ) 
 
Tabel 4 menunjukkan data hasil belajar mahasiswa pretest 42,93 kategori rendah, dan posttest 76,5 kategori baik. 
Sedangkan N-gain 62,82 termasuk dalam kategori cukup. Kelompok pretes sig 0,20 dan postes sig 0,05, artinya kedua 
data tersebut memiliki distribusi yang normal dan homogen. Maka data yang diperoleh berdistribusi normal berdasarkan 
uji Kolmogorov-Smirnov. Sehingga pada uji hipotesis dilanjutkan dengan uji t menggunakan independent simple t-test. 
Hasil uji beda rata-rata menunjukkan bahwa nilai Signifikansi 0,00 < 0,05, artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil 
belajar mahasiswa sebelum dan setelah menerapkan modul pembelajaran berbasis inkuiri. Oleh karena itu, dapat 




Berdasarkan hasil penelitian tentang Keterampilan proses sains mahasiswa melalui penerapan modul 
pembelajaran berbasis inkuiri diperoleh sangat tinggi pada mata kuliah ekologi perairan di Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan Universitas Teuku Umar. Penerapan modul pembelajaran berbasis inkuiri terdapat perningkatan hasil belajar 
mahasiswa sebelum dan setelah menerapkan modul pembelajaran berbasis inkuiri. 
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